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1. Apa yang dimaksud dengan Sejarah Peradaban Islam (Tarikh Al-Hadarah Al-Islamiyyah) 

? Apa saja yang termasuk Peradaban Islam? 

Jawab:  

Sejarah Peradaban Islam adalah keterangan mengenai pertumbuhan dan perkembangan 

peradaban Islam dari satu waktu ke waktu lain, sejak zaman lahirnya Islam sampai 

sekarang. 

 

Yang termasuk peradaban Islam, yaitu: periode klasik, periode pertengahan, dan periode 

modern. 

 

2. Bagaimana keadaan 'Peradaban' sebelum Islam? Dan bagaimana setelah Rasulullah saw 

diutus ? 

Jawab: 

Peradaban sebelum islam, bangsa Arab telah menganut agama monotoisme. Agama 

tersebut diwarisi turun temurun sejak Nabi Ibrahim dan Ismail. Agama ini dalam Al Qur’an 

disebut Hanif. Kepercayaan akan keesaan Allah SWT tetap diyakini oleh bangsa Arab 

sampai kerasulan Muhammad SAW, hanya saja sudah dicampur baurkan dengan tahayul 

dan kemusyrikan. Peradaban Arab ketika itu memiliki corak, yaitu bobroknya moralitas 

bahkan sama sekali tidak mencerminkan budaya yang positif, sehingga peradaban Arab 

ketika itu disebut sebagai peradaban Jahiliah. Kemudian setelah Rasulullah saw diutus, 

Rasulullah saw bukan hanya sebagai seorang Rasulullah yang diutus untuk menyebarkan 

ajaran Islam, melainkan juga sebagai pemimpin negara yang pandai dalam berpolitik. 

 

3. Apa yang dimaksud dengan Periode Mekah dan Periode Madinah? Jelaskan perbedaan 

antara keduanya ! 

Jawab: 

Periode Makkah. Turunnya Alquran periode pertama ini terjadi ketika Nabi SAW 

bermukim di Makkah, yaitu selama 12 tahun 5 bulan 13 hari, sampai Nabi SAW melakukan 

hijrah. Sebagian ulama ada pula yang menyebut periode ini sebagai periode sebelum hijrah. 

Ayat atau surat yang diturunkan pada masa itu kemudian disebut dengan ayat atau surat 

Makkiyyah. 

 

Kemudian Periode Madinah, yaitu masa setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah 

dan menetap di sana hingga wafatnya beliau. Ada sejumlah ulama yang menandai periode 

ini dengan sebutan periode hijrah. Periode Madinah ini yakni selama 9 tahun 9 bulan 9 



hari. Ayat atau surat yang turun dalam periode ini kemudian dinamakan ayat ataupun surat 

Madaniyyah. 

 

Perbedaannya: 

 Dakwah Periode Mekah:  

1) Rasululah SAW berdakwah secara tertutup dan sembunyi- sembunyi. 

2) Lebih mengutamakan tentang tauhid yaitu mengesakan Allah swt sebagai 

tuhan semesta alam 

3) Memiliki iklim yang tidak lembut dan watak rakyatnya yang tidak tenang 

tidak mendorong penyebaran dan pengembangan agama islam bahkan sangat 

membantah. 

4) Berlagsung selama kurang lebih 13 tahun. 

 

 Dakwah Periode Madinah  

1) Rasulullah SAW lebih terbuka, terang-terangan dan lebih pasif berdakwahnya. 

2) Dakwahnya membahas tentang sistem ekonomi, pemerintahan, haji, makanan, 

kisah rasul, dan lain sebagainya. 

3) Memiliki iklim yang lembut dan watak rakyatnya tenang, mendorong 

penyebaran dan pengembangan agama islam. 

4) Berlangsung selama 10 tahun penuh 

 

4. Sebutkan beberapa contoh peradaban yang ada di era Sahabat, yang belum ada di masa 

Rasulullah saw ! 

Jawab: 

 Mengembalikan kembali kesatuan Jazirah Arab setelah berhasil mengalahkan 

gerakan murtad 

 Mengumpulkan Al-Qur`an pada masa kekhalifahan Abu Bakar 

 Menyatukan mushaf pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan 

 Pemberian titik terhadap mushaf pada masa kekhalifahan Ali bin Abi Thalib 

 Memulai penanggalan Hijriyah pada masa kekhalifahan Umar bin Khattab 

 Membangun kota-kota berikut: Bashrah, Kufah, Fusthat pada masa Umar bin 

Khattab 

 Pembersihan etnis yahudi dari jazirah arab pada masa Umar bin Khattab 

 Didirikannya lumbung tepung yang terletak antara Mekkah dan Madinah. 

 Menjaga keamanan masyarakatdi ibukota negara (Madinah) 

 Perluasan masjid nabawi dengan membeli rumah-rumah dan tanah di sekitarnya, 

melapisi dengan bebatuan dan kerikil, dan menerangi dengan lampu-lampu 

petromak. 

 Umar bin khattab pertama kalinya menyatukan umat Islam dengan satu imam dan 

shalat terawih. 

 

5. Perkembangan peradaban Islam mencapai puncaknya di Era Umawiyyah dan Abbasiyyah. 

Jelaskan karakteristik beserta contohnya! 



Jawab: 

 Masa ke-Khilafahan Bani Umayyah hanya berumur 90 tahun yaitu dimulai pada 

masa kekuasaan Muawiyah Ibn Abi Sufyan Radhiallahu ‘anhu, dimana 

pemerintahan yang bersifat Islamiyyah berubah menjadi monarchiheridetis 

(kerajaan turun temurun), yaitu setelah al-Hasan bin 'Ali Radhiallahu ‘anhuma 

menyerahkan jabatan kekhalifahan kepada Mu’awiyah Ibn Abu Sufyan 

Radhiallahu ‘anhu dalam rangka mendamaikan kaum muslimin yang pada saat itu 

sedang dilanda fitnah akibat terbunuhnya Utsman Ibn Affan Radhiallahu ‘anhu, 

perang jamal dan penghianatan dari orang-orang al-khawarij dan syi'ah. 

 

Sepanjang sejarah, dinasti bani umayyah telah banyak memberikan andil besar 

terhadap perkembangan dan kemajuan peradaban islam. Ilmu pengetahuan dapat 

berkembang dengan baik, begitu pula kebudayaannya. Di antara kebudayaan islam 

yang berkembang pada masa itu, antara lain seni sastra, seni ukir, seni suara,seni 

arsitektur, dan sebagainya. Pada masa ini telah banyak didirikan bangunan-

bangunan yang megah dan indah, seperti masjid-masjid, rumah-rumah, 

perkantoran, istana para raja. 

 

 Berdirinya Dinasti Abbasiyah berawal sejak merapuhnya kekuasaan Bani 

Umayyah yang berujung pada keruntuhan Dinasti Umayah di Damaskus. Dengan 

segala konflik yang ada pada tubuh Bani Umayyah, menjadikankan Bani 

Abbasiyah maju sebagai pengganti kepemimpinan umat Islam. Wajah revolusi 

kepemimpinan Abbasiyah terhadap Umayyah banyak mendapatkan simpati dari 

masyarakat, terutama dari kalangan Syi’ah. Dukungan itu hadir disebabkan janji 

untuk menegakkan kembali keadilan seperti yang dipraktikkan oleh 

Khulafaurrasyidin. Nama Dinasti Abbasiyah diambil dari nama salah seorang 

paman Nabi Muhammad yang bernama al-Abbas ibn Abd al-Muthalib ibn Hisyam. 

Dinasti ini didirikan oleh Abdullah al-Saffah ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Abdullah 

Ibn al-Abbas.  

 

Dalam literatur sejarah Islam, Baghdad dikenal sebagai pusat peradaban Islam, baik 

dalam bidang sains, budaya dan sastra. Kemajuan peradaban ini menghadirkan 

Baghdad sebagai kota para intelektual, tidak hanya orang arab yang hadir, bangsa 

Eropa, Persia, Cina, India serta Afrika turut hadir mengisi atmosfer pengetahuan 

disini. Masa kekhalifahan Abbasiyah ini lah yang dikenal berkembang pesatnya 

pengetahuan. Pada masa ini banyak sekali bermunculan intelektual-intelektual 

muslim baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun ilmu agama. Dalam masa 

kekhalifahan Abbasiyah keadaaan sosial ekonomi pun berkembang dengan baik. 

Seperti halnya dalam bidang pertanian maupun perdagangan. Masyarakat pada 

masa itu mampu mengatur tatanan kehidupannya dengan baik, hingga dikenal 

sebagai negeri masyhur dan makmur. Pada masa kerajaan Abbasiyah kekuasaan 

Islam bertambah luas. Masyarakat dibagi atas dua kelompok yaitu kelompok 

khusus dan kelompok umum, kelompok umum terdiri dari Seniman, ulama, fuqoha, 



pujangga, saudagar, pengusaha kaum buruh, dan para petani sedangkan kelompok 

khusus terdiri dari khalifah, keluarga khalifah, para bangsawan, dan petugas-

petugas Negara. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, para khalifah banyak 

mendukung perkembangan tersebut, terlihat dari banyaknya buku-buku bahasa 

asing yang diterjemahkan kedalam bahasa arab, dan lahirnya para kaum intelektual. 


